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Abstrak: Perusahaan PT Global Vision, merupakan sebuah perusahaan supplier sepatu yang 

berlokasi didaerah Jakarta Barat.  Didalam meningkatkan kinerja karyawan dan profit 
perusahaannya, PT Global Vision telah menerapkan penggunaan teknologi yang sedang trend 
saat ini, tetapi untuk proses perancangan strategi bisnis pemasarannya perusahaan ini belum 

memiliki acuan khusus dan masih mengandalkan dari perkiraan saja. Selain itu perusahaan ini 
belum cukup mampu dalam mengelola pertumbuhan data-data mereka yang sekian lama 
semakin menumpuk dalam jumlah yang besar, sehingga mengakibatkan data-data tersebut 
tidak menghasilkan informasi yang dapat bernilai lebih, kemudian data-data tersebut menjadi 

tidak berarti serta tidak berguna. Untuk menindaklanjuti dari permasalahan tersebut, maka 
penelitian ini dibuat dengan tujuan agar perusahaan PT Global Vision mendapatkan sebuah 
acuan ataupun pedoman khusus didalam penganalisaan strategi pemasaran produk sepatu 

mereka guna menunjang keberhasilan dari strategi pemasaran bisnisnya. Penelitian ini 
menggunakan algoritma apriori, dimana algoritma tersebut mampu melakukan pencarian 
frequent itemset dan telah banyak digunakan pada data transaksi. Kemudian hasil dari 

penelitian ini, PT Global Vision dapat melakukan perancangan strategi bisnisnya dengan baik, 
dimana perusahaan ini mampu memprediksikan dalam mempersiapkan persediaan stok merk 
sepatu pada periode selanjutnya.  

 
Kata kunci: algoritma apriori, data mining, transaksi penjualan 
 

Abstract: The company PT Global Vision, is a shoe supplier company located in the West 
Jakarta area. In improving employee performance and company profits, PT Global Vision has 
implemented the use of technology that is currently trending, but for the process of designing its 

marketing business strategy this company does not have a specific reference and still relies on 
estimates. In addition, this company has not been able to manage the growth of their data which 
has been piling up in large quantities for a long time, resulting in the data not producing 

information that can be of more value, then the data becomes meaningless and useless. 
Therefore, this research was conducted with the aim that the company PT Global Vision get a 
reference or specific guidelines in analyzing the marketing strategy of their shoe products in 

order to support the success of their business marketing strategy. This study uses an a priori 
algorithm, where the algorithm is able to perform frequent itemset searches and has been 
widely used in transaction data. Then the results of this study, PT Global Vision can design its 

business strategy well, where the company is able to predict in preparing the stock of shoe 
brands in the next period.  
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1. Pendahuluan 

Walaupun perkembangan tekonologi informasi telah digunakan dalam berbagai bidang, 
ternyata masih terdapat beberapa perusahaan yang belum menggunakannya secara maksimal 
dan optimal. Pada sebuah perusahaan pasti memiliki data historis dari transaksi penjualan yang 

telah terjadi pada setiap bulan ataupun periodenya. Kebanyakan perusahaan hanya 
memakainya kedalam laporan mingguan dan bulanan saja, bila hal ini terus terabaikan dapat 
mengakibatkan data yang terus bertambah dan menimbulkan kekayaan akan data tetapi sangat 

miskin informasi [1]. 
 Dari hal demikian dapat diasumsikan, bahwa kebutuhan informasi yang sangat tinggi 

mengharuskan pemberian informasi yang tepat, sehingga perlu menggali banyaknya jumlah 

data lebih mendalam [2]. Dikarenakan jumlah data pada data wherehouse sudah tak terkendali,  
maka pengambil keputusan harus menemukan informasi yang terbentuk dari pola yang 
menarik. Proses ekstraksi informasi ini menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan 

buatan, dan machine learning untuk mengidentifikasi informasi yang berguna dan pengetahuan 
yang berkelanjutan dari berbagai database besar, sering disebut data mining[3]. Data mining 
ialah proses penemuan informasi yang berharga dari kumpulan data yang berada pada 

database dengan cara mengekstraksi dan mengindetifikasi pola yang menarik guna 
memanipulasinya[4]. Kata lain data mining disebut Knowledge Discovery in Databases (KDD), 
KDD digunakan dalam penemuan pola atau keterkaitan data dalam sekumpulan banyaknya 

data pada data historis [3]. 
Perusahaan PT Global Vision merupakan perusahaan supplier sepatu yang didalam 

proses penentuan strategi penjualan produknya masih menggunakan cara manual dan tidak 

memiliki acuan khusus serta hanya mengandalkan dari perkiraan saja [1]. Selain itu data 
transaksi pada perusahaan PT Global Vision semakin bertambah banyak serta menumpuk, 
tetapi sayangnya data tersebut tidak diperlakukan dan diolah dengan baik, sehingga tidak lagi 

memiliki manfaat dan nilai apapun dan jika dibiarkan data tersebut menjadi tumpukan sampah 
yang merugikan[4],[5],[6],[7] .  

Untuk mengatasi masalah ini, pengetahuan yang dahulunya tak terdeteksi disulap 

menjadi suatu informasi bernilai tinggi yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini . 
Kemudian penelitian ini menggunakan algoritma asosiasi yang dapat memberikan informasi 
tentang hubungan antar item data dalam database yang dapat digunakan untuk proses bisnis, 

termasuk penjualan [3]. Kurang lebih ada sekitar 4 algoritma asosiasi pada data mining yaitu  
AIS Algorithm, Apriori Algorithm, DHP Algorithm dan Partion Algorithm [7].  

Salah satu algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma Apriori yang 

dikhususkan untuk membantu pembentukan kandidat dari kemungkinan kombinasi item dan 
kemudian dilakukan pengujian untuk menentukan apakah kombinasi tersebut valid, memenuhi 
persyaratan parameter minimum dan parameter pendukung yang digunakan sebagai nilai 

ambang setiap pengguna [7]. Selain itu, algoritma apriori ini digunakan sebagai tolak ukur 
dalam analisis pola perilaku konsumen melalui data transaksi penjualan sebelumnya dengan 
meneliti merk produk yang diminati dan populer yang dibeli konsumen bersamaan serta 

menentukan pola penyiapan stok persediaan produk yang diutamakan [9],[10]. 
Ada sekian penelitian mengangkat tema yang sama tetapi menggunakan metode yang 

berbeda. Sebagai contoh penelitian yang telah dilakukan oleh Melenia dkk, banyaknya jenis 

sepatu yang ditawarkan oleh penjual dapat membuat konsumen(pembeli) merasa kesulitan 
didalam menentukan sepatu yang sesuai dengan kriteria yang diinginkannya. Untuk membantu 
konsumen(pembeli) dalam menentukan pilihan sepatunya, penelitian tersebut menggunakan 

metode sistem penunjang keputusan MOORA. MOORA merupakan metode yang digunakan 
untuk menguji coba dalam penentuan suatu kelayakan dengan tujuan dapat diketahui akurasi 
dengan nilai yang telah diperoleh oleh sistem, sehingga penjual mampu membantu 

konsumen(pembeli) untuk membeli sepatu yang sesuai dengan kriteria mereka.  Metode ini 
sering digunakan dalam beberapa bidang seperti manajemen, bangunan, desain jalan dan 
ekonomi [11]. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Limbong dan Harianja mengatakan bahwa 
untuk membuat keputusan yang terbaik, perlunya suatu metode yang dapat membantu 
pemimpin menentukan pilihannya. Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode 

yang dikenal dengan metode Additive Weighting Technique. Konsepnya ialah mencari 
ringkasan atau jumlah bobot dari tiap alternatif rating kinerja dari seluruh atribut. Cara ini 
digunakan untuk membantu penjual menentukan pilihan sepatu olahraga yang diinginkan 
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konsumen (pembeli), sehingga konsumen (pembeli) dapat memilih sepatu olahraga sesuai 

dengan keinginannya [12]. 
Dari penjelasan di atas dan berdasarkan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 

menggunakan algoritma apriori yang tergabung dalam algoritma data mining. Dimana algoritma 

ini dapat memberikan informasi tentang pola perilaku konsumen melalui data transaksi 
penjualan sebelumnya, dibandingkan dengan metode SAW dan MOORA yang kurang dapat 
dijadikan acuan untuk penentuan strategi bisnis pemasaran selanjutnya. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan agar perusahaan dapat meningkatkan omset penjualan dengan merancang strategi 
pemasaran bisnis yang lebih mantap. Strategi pemasaran mengacu pada hasil yang diperoleh 
dari pengolahan data transaksi penjualan. Hasil dari penelitian ini dapat meminimalisir 

terjadinya penumpukan stok sepatu, karena dapat diketahui merk sepatu mana yang disukai 
konsumen (pembeli). 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini memberikan pembahasan tentang penerapan data mining menggunakan 

algoritma apriori, riset ini dilakukan pada PT Global Vision dari bulan Januari sampai Desember 

2017, dimana populasi dari penelitian ini adalah data penjualan sepatu, kemudian diuji dengan 
Microsoft Excel 2010 dan diujikan lagi dengan aplikasi Rapid Miner. 

 

Algoritma Apriori 
 Algoritma ini menyatukan data berdasarkan aturan asosiasi agar dapat menentukan 
keterkaitan hubungan dari kombinasi [13]. Untuk mendapatkan informasi yang lain, algoritma ini 

memanfaatkan frekuensi atribut yang telah diketahuinya. kemudian dalam mengidentifikasi 
kandidat yang kemungkinan muncul, algoritma ini memperhatikan minimum support dan 
confidence[4]. 

 Algoritma apriori ini dibagi beberapa tahapan biasa disebut dengan iterasi, yaitu [14]: 1) 
Membentuk kandidat itemset berdasarakan kombinasi k-1, didapat dari iterasi sebelumnya. Lalu 
adanya kandidat k-itemset yang dipangkas, dimana subsetnya berisi k1 yang bukan termasuk 

pada pola frekuensi tinggi dengan panjang k1, 2) Penghitungan support untuk setiap calon k-
itemset. Support ini diperoleh dengan memindai database untuk menghitung jumlah transaksi 
yang berisi semua elemen kandidat k-itemset, 3) Penetapan pola frekuensi tinggi, pada tahap 

ini pola frekuensi tinggi dimana memuat k-itemset ditentukan sesuai dengan kandidat k-itemset 
yang support-nya lebih besar dari minimum support-nya. 

Jika pada titik ini tidak ada pola frekuensi tinggi baru, maka seluruh proses dihentikan. 

Jika proses belum selesai, maka k ditambahkan menjadi satu, kemudian kembali ke langkah 
pertama. 

 

Kerangka Penelitian 
 Pada gambar 1 merupakan gambar dari serangkaian kegiatan penelitian yang 
dituangkan menjadi bentuk kerangka penelitian: 

Analisa Data 
 Pertama-tama adalah mengunjungi PT Global Vision untuk melakukan wawancara 
dengan kepala supervisor. Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diberikan, dapat 

diketahui bahwa perusahaan ini belum memiliki standar khusus dalam merancang strategi 
untuk meningkatkan penjualan produknya. Pada riset ini data transaksi penjualan yang dipakai 
ialah data transaksi selama 1 tahun yaitu periode 2017. Produk merk sepatu yang dijual pada 

perusahaan ini adalah canvas, fontana, jubang, vitamori, vitorufolo dan vkids. 
 
Mengelompokan Data Penjualan Sepatu Tahun 2017 

 Setelah proses analisa data selesai, selanjutnya melakukan pengelompokan data 
transaksi penjualan secara detail berdasarkan merk, dan jumlah pengiriman yang terjadi setiap 
bulannya selama periode 1 tahun yaitu tahun 2017 dan membuatnya kedalam tabel -tabel 

menggunakan Ms. Excel. 
 
Membuat Pola Transaksi Penjualan Sepatu Tahun 2017 

 Pada tahapan ini, berdasarkan dari daftar tabel yang telah dibuat pada tahapan 
pengelompokan data transaksi penjualan membagi 3 item yang paling laku dari setiap 
bulannya, yaitu {bulan ke-1(canvas, jubang, v-kids), bulan ke-2(canvas, vitamori, v-kids),  bulan 



 

 

 

46 ISSN: 2355-3421 (Print)  ISSN:  2527-9777 (Online); 43 - 52 

Syahriani Syahriani II Penerapan Data Mining …  
 

ke-3(canvas, vitamori, v-kids), bulan ke-4(canvas, vitamori, v-kids), bulan ke-5(canvas, vitamori, 

v-kids), bulan ke-6(jubang, vitamori, v-kids), bulan ke-7(fontana, vitamori, v-kids), bulan ke-
8(fontana, vitamori, v-kids), bulan ke-9(canvas, vitamori, v-kids), bulan ke-10(fontana, vitamori, 
vitorufolo), bulan ke-11(vitamori, vitorufolo, v-kids), bulan ke-12(fontana, vitamori, v-kids)}. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
Pembentukan 1 Itemset dengan Algoritma Apriori 
 Selanjutnya pada tahapan ini, melakukan pembentukan 1 itemset dimana syarat 

minimum support-nya adalah 10%, sehingga item berikutnya yang tidak mencapai persyaratan 
minimum support akan dieliminasi. Silakan lihat rumus 1 berikut:  
 

 
 
       ………………………….. (1) 

 
 Berikut yaitu tabel tabular untuk memudahkan menentukan jumlah barang yang dibeli 
dalam setiap transaksi bulanan. Lihat tabel1: 

Tabel 1. Representasi Data Transaksi Bentuk Tabular 
Bulan Canvas Jubang V-Kids Vitamori Fontana Vitorufolo 

1 1 1 1 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 0 

3 1 0 1 1 0 0 

4 1 0 1 1 0 0 

5 1 0 1 1 0 0 

6 0 1 1 1 0 0 

7 0 0 1 1 1 0 

8 0 0 1 1 1 0 

9 1 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 1 1 1 

11 0 0 1 1 0 1 

12 0 0 1 1 1 0 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 
 
 

Proses pembentukan C1 (1 itemset) dengan jumlah support minimal 10%, jika ada item 
tidak mencapai syarat support minimal 10% akan dieliminasi. Lihat tabel 2 ini: 

Analisis Data 

Mengelompokan Data Penjualan Sepatu Tahun 2017 

Membuat Pola Transaksi Penjualan Sepatu Tahun 2017 

Pembentukan 1 Itemset  

Pembentukan Kombinasi 2 Itemset  

Pembentukan Aturan Asosiasi 

Support (A) = ∑transaksi mengandung A  x 100% 

        ∑transaksi 
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Tabel 2. Pembentukan 1 Itemset 
Itemset Support 

Canvas 50% 

Jubang 17% 

V-Kids 92% 

Vitamori 92% 

Fontana 33% 

Vitorufolo 17% 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 
 
Menurut hasil penghitungan diatas, bahwa yang menempati urutan pertama adalah 

merk  v-kid dengan nilai support 92%, urutan ke dua adalah vitamori dengan nilai support 92%, 
urutan ke tiga adalah canvas dengan nilai support 50%, urutan ke empat adalah jubang dan 
urutan ke lima adalah vitorufolo dengan nilai support yang sama yaitu 17%. 

 
Pembentukan Kombinasi 2 itemset dengan Algoritma Apriori  

Tahapan selanjutnya adalah pembentukan kombinasi 2 itemset, dimana syarat support 

minimalnya 30%, sehingga item selanjutnya yang tidak mencapai persyaratan akan dieliminasi. 
Lihat rumus 2: 

 

 
 
         ………………….(2) 

  
Proses pembentukan C2 (2 itemset) dengan minimal support 30%, artinya penyatuan 2 

itemset yang tidak mencapai dari syarat harus dieliminasi, lihat tabel 3 ini: 

Tabel 3. Kombinasi 2 ITemset Memenuhi Minimum Support 30% 
Itemset Support 

Canvas, V-Kids 50% 

Canvas, Vitamori 42% 
V-Kids, Vitamori 83% 

Vitamori, Fontana 33% 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 
Kemudian untuk perhitungan gabungan 3 faktor tidak dapat mencapai syarat minimal 

support, dimana perhitungan hanya memperoleh nilai support 0-25%, sehingga penggabungan 

2 itemset yang digunakan untuk membentuk asosiasi. 
 

Pembentukan Aturan Asosiasi 

 Tahapan ini dilakukan, bila semua pola frekuensi tinggi telah diketemukan. Lalu barulah 
mencari aturan asosiasi yang mencapai syarat minimum confidence menggunakan perhitungan 
confidence dari aturan asosiasi A → B. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

 
 
 

         …………………(3) 
 
Berdasarkan kombinasi dari 2 itemset yang dihasilkan, maka proses penghitungannya 

dapat dilihat dibawah ini: 1) Bila membeli canvas, maka akan membeli v-k ids. Confidence = (6 / 
6) * 100% = 100%, 2) Bila membeli v-k ids, makan akan membeli canvas. Confidence = (6 / 11) * 
100% = 55%, 3) Bila membeli canvas, maka akan membeli vitamori. Confidence = (5 / 6) * 

100% = 83%, 4) Bila membeli vitamori, maka akan membeli canvas. Confidence = (5 / 11) * 
100% = 45%, 5) Bila membeli v-k ids, maka akan membeli vitamori. Confidence = (10 / 11) * 
100% = 91%, 6) Bila membeli vitamori, maka akan membeli v-k ids. Confidence = (10 / 11) * 

100% = 91%, 7) Bila membeli vitamori, maka akan membeli fontana. Confidence = (4 / 11) * 
100% = 36%, 8) Bila membeli fontana, maka akan membeli vitamori. Confidence = (4 / 4) * 
100% = 100% 

Berdasarkan dari penghitungan diatas, bila dimasukan kedalam tabel dapat dilihat pada 
tabel 4 dibawah ini: 

 

Support (A,B) = ∑transaksi mengandung A dan B x 100% 

                 ∑transaksi 
 

Confidence (A) = ∑transaksi mengandung A dan B X 100% 
        ∑transaksi mengandung A 
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Tabel 4. Aturan Asosiasi 
Aturan Confidence 

Bila membeli Canvas, maka akan membeli V-Kids 100% 

Bila membeli V-Kids, maka akan membeli Canvas 55% 

Bila membeli Canvas, maka akan membeli Vitamori 83% 

Bila membeli Vitamori, maka akan membeli Canvas 45% 

Bila membeli V-Kids, maka akan membeli Vitamori 91% 

Bila membeli Vitamori, maka akan membeli V-Kids 91% 

Bila membeli Vitamori, maka akan membeli Fontana 36% 

Bila membeli Fontana, maka akan membeli Vitamori 100% 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 
Mencari aturan asosiasi yang dapat mencapai persyaratan minimum support adalah 

kombinasi dari setiap item pada database serta persyaratan minimum confidence yang 
memperkuat hubungan antar item dalam aturan asosiasi sering digunakan algoritma apriori. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam tabel aturan asosiasi yang diperoleh dari hasil pola frekuensi yang didapat, lalu 

mencari aturan asosiasi yang mencapai persyaratan minimum confidence. Tabel 5 merupakan 

tabel asosiasi: 
Tabel 5. Aturan Asosiasi Final 

Aturan Support Confidence 

Jika membeli Canvas, maka akan membeli V-Kids 50 % 100 % 

Jika membeli Canvas, maka akan membeli Vitamori 42 % 83 % 

Jika membeli V-Kids, maka akan membeli Vitamori 83 % 91 % 

Jika membeli Vitamori, maka akan membeli V-Kids 83 % 91 % 

Jika membeli Fontana, maka akan membeli Vitamori 33 % 100 % 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 
Berdasarkan tabel 5, untuk grafik hasil asosiasi penjualan sepatu pada PT Global 

Vision selama periode tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 2. Grafik Hasil Asosiasi Penjualan Sepatu 
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Pengujian Menggunakan RapidMiner 

Didalam penelitian ini, setelah melakukan penghitungan secara manual dengan dibantu 
aplikasi Ms. Excel. Selanjutnya melakukan percobaan dengan melakukan penghitungan 
menggunakan aplikasi Rapid Miner, dimana hasil pengujian tersebut menghasilkan hasil yang 

tidak jauh berbeda.  Gambar 3 merupakan pembentukan role dengan menggunakan 
rapidminer. Read Excel digunakan untuk melakukan import data dalam bentuk excel, kemudian 
Select attributes digunakan untuk melakukan penseleksian atribut yang dibutuhkan dalam 

proses penghitungannya. Karena algoritma apriori memiliki konsep bilangan binner yang terdiri 
dari angka 0 dan 1, maka memerlukan atribut bantuan yaitu Numerical to Binomial dan Remap 
Binomials. Kemudian untuk menentukan frequent itemset didalam RapidMiner digunakan atribut 

FP-Growth dan untuk menentukan nilai confidence dapat menggunakan Create Association 
Rule. 

 
Sumber: Penelitian (2022) 

Gambar 3. Penghitungan dengan Rapid Miner 
 

Setelah membuat disain role-nya, kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan 
eksekusi dari role dan akan menampilkan hasil seperti gambar 4 berikut ini. Berdasarkan hasil 

penghitungan dengan RapidMiner yang tertera pada gambar 4, bahwa kombinasi 2 itemset 
yang terbentuk sesuai dengan hasil yang ada pada tabel 5 yaitu tabel asosiasi. Sepatu dengan 
merk Canvas akan terbeli bersama dengan merk Vitamori, dimana tingkat dukungan 42% dan 

tingkat kepercayaan 83%. Selanjutnya sepatu dengan merk Vitamori akan terbeli bersama 
dengan merk V-Kids, dimana tingkat dukungan 83% dan tingkat kepercayaan 91%. Kemudian 
sepatu dengan merk Fontana akan terbeli bersama dengan merk Vitamori, dimana tingkat 

dukungan 33% dan tingkat kepercayaan 100%. 
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Sumber: Penelitian (2022) 

Gambar 4. Hasil Penghitungan Rapid Miner 
  

Untuk graph yang dihasilkan dari penghitungan menggunakan rapidminer dapat dilihat 

pada gambar 5 berikut ini: 

 
Sumber: Penelitian (2022) 

Gambar 5. Graph Hasil Penghitungan Rapid Miner 
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4. Kesimpulan 

Algoritma ini dapat diterapkan untuk mendukung dan meningkatkan strategi pemasaran 
yang ada dalam suatu perusahaan. Tak hanya itu algoritma ini dapat digunakan untuk mencari 
skema kombinasi penjualan sepatu yang dibeli atau popular oleh konsumen, kemudian 

digunakan sebagai inforamsi untuk pengambilan keputusan dalam menyiapkan persediaan stok 
merk sepatu untuk periode selanjutnya. Berdasarkan hasil studi 1 item, sepatu  paling populer 
adalah VKids (92%), Vitamori (92%), Canvas (50%), Fontana (33%), Jubang dan Vitori (17%). 

Perlu diketahui pula bahwa algoritma apriori ini mempunyai kekurangan yaitu memakan waktu 
yang lama didalam proses penghitungannya. Diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat 
menggunakan algoritma FP (Frequent Pattern) Growth atau algoritma asosiasi yang lain seperti 

General Rule Iduction. 
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